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ABSTRAK

Peningset merupakan hantaran bagi calon pengantin perempuan dari calon
pengantin pria. Sedangkan mahar merupakan syarat yang harus diberukan oleh
calon pengantin pria kepada calon pengantin wanita. Mahar atau mas kawin awal
mulanya berupa emas. Dengan berbagai ide yang muncul dan keadaan membuat
mas kawin berubah menjadi barang yang tidak terlalu mahal tetapi mempunyai
makna yang sama bahkan lebih dari sekedar makna materi, seperti separangkat
alat sholat.

Mahar lainnya yang sedang trend saat ini adalah lipatan uang mahar
(money folding). Lipatan uang ini dibuat sedemikian rupa hingga membentuk
hiasan yang dapat dipajang sehingga akan selalu terkenang. Bentuk eksekusi yang
dilakukan pada lipatan uang adalah dengan pigura atau kotak kaca. Uang mahar
biasanya mempinyai makna tanggal dari pernikahan. Sehingga uang yang akan
dilipat tidak terlalu banyak. Uang yang digunakan pada lipatan uang ini diambil
dari uang yang masih baru dan atau uang kuno.

Kata Kunci: Money folding, Mahar Pengantin

PENDAHULUAN

Mahar atau serah-serahan atau peningset mempunyai makna filosofi
yang sama yaitu memberikan pengikat dari calon pengantin pria kepada calon
pengantin wanita. Mahar dan peningset mempunyai perbedaan makna. Mahar
adalah pemberian suami atas permintaan calon mempelai wanita. Mahar
merupakan syarat sah nya pernikahan. yang digunakan sebagai mas kawin pada
saat acara akad nikah berlangsung sedangkan peningset merupakan bingkisan
yang diberikan pada saat acara lamaran, midodareni atau sebelum akad nikah
dimulai.

Mahar merupakan hak murni calon pengantin wanita, dengan jenis dan
kadar yang berlaianan. Sebagai calon mempelai wanita permintaan mahar tidak
boleh sampai membebani pihak calon pria.

Mahar atau mas kawin pada awalnya berupa perhiasan yang terbuat dari

emas, sesuai dengan sebutannya mas kawin. Tetapi dengan perkembangan jaman
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dan tingkat ekonomi yang semakin lama semakin rendah maka mahar tidak
hanya berbentuk perhiasan emas, bisa berupa seperangkat alat sholat, uang
bahkan hapalan Al Qur’an. Jika pada jaman dahulu mahar diberikan kepada
calon pengantin wanita dengan tampilan yang sederhana, dengan potensi
kreatifitas orang-orang yang bergerak dibidang jasa membuat mahar dan
peningset membuat tampilan mahar menjadi sangat inovatif. Contoh
seperangkat alat sholat dapat dibuat bentuk bunga atau burung. Uang selain
diserahkan dengan menggunakan tempat yang telah dihias juga dapat dilipat-
lipat menjadi suatu bentuk yang menarik. Bentuk lipatan uang ini berfungsi
sebagai pajangan untuk kenang-kenangan. Tentunya jumlah nominal yang
digunakan tidak terlalu banyak dan biasanya merupakan jumlah dari angka-
angka pada tanggal pernikahan dilaksanakan.

Uang sebagai mahar dalam pernikahan dapat berupa uang kuno baik
uang kertas maupun uang logam. Lunturnya makna mahar atau mas kawin tidak
melunturkan filosofi yang ada di dalamnya. Pada jaman dahulu mahar berupa
emas yang dapat menjadi jaminan dari pempelai wanita agar tidak disia-siakan.
Mahar uang yang sedang menjadi tren mempunyai makna bahwa pada saat
mencari atau berburu uang kuno dilakukan secara bersama-sama sehingga
meninggalkan kenangan yang akan terlukis dalam hiasan yang terbuat dari

mahar uang yang dilipat.

MONEY FOLDING

Mahar uang dibuat dengan cara melipat uang menjadi suatu bentuk yang
indah. Hiasan ini kemudian dimasukkan dalam pigura atau dalam wadah kaca.
Untuk menentukan nominal uang mahar ditentukan dari angka pada tanggal
pernikahan. Apabila pernikahan dilaksanakan pada tanggal 15 desember 2012
maka monimal uang yang harus disediakan Rp. 151.212,-

Di sinilah dibutuhkan potensi kreatifitas pada saat akan menentukan
nominal, jumlah dan bentuk. Untuk menentukan bentuk mahar dapat dilakukan

dengan dua cara yaitu:
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1. Menentukan bentuk dengan jumlah nominal sesuai dengan rancangan
2. Menyesuaikan bentuk dengan jumlah nominal yuang yang tersedia.

Jenis uang yang digunakan dapat dipajang hingga seluruh tampilan uang
terlihat jelas atau dibuat bentuk-bentuk seperti bunga, masjid, wayang, orang,
dan bentuk lain.

Beberapa hal yang harus diperhatikan pada saat membuat aneka mahar
dari uang adalah:

1. Uang tidak boleh di potong

2. Beberapa jenis nominal uang yang sudah kuno lebih baik tetap dibiarkan
dengan tampilan utuh.

3. Gunakan alat untuk membuat bentuk-bentuk monay folding yang aman bagi
uang mahar.

Beberapa contoh money folding yang digunakan dalam mahar dan disertai

dengan jumlah nominal yang digunakan.

1. Tanggal 13 november 2011, diuangkan dengan nominal Rp. 131.111. nominal ini
kemudian di pecah menjadi beberapa nominal agar menjadi mahar yang

menarik seperti tampak pada gambar 1.

Gambar 1. Monay folding 131111

Keterangan: Rangkaian di atas menggunakan nomonal uang Rp.2000=63
buah, Rp. 1000 kertas= 3 buah, Rp. 1000 koin=1 buah, Rp. 500=2
buah, Rp. 100=6 buah, Rp.10=1 buah, dan Rp.1=1 buah.
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2. Tanggal 2 November 2012 menggunakan nominal uang sebesar Rp. 211.212.
Nominal tersebut dapat di buat lipatan uang dengan bentuk seperti tampak

pada gambar 2.

Gambar 2. Money Folding 211.212
Keterangan: Rp. 1=1 buah, Rp. 10=1 buah, Rp. 5= 1 buah, Rp. 100= 7 buah, Rp.
500= 1 buah, Rp. 2000=30 buah , Rp. 5000=10 buah , Rp.
10.000=10 buah
3. Tanggal 08 Desember 2012, diwujudkan dalam nominal uang sebesar Rp.

81.212. Aplikasi uang yang disediakan dapat dibuat seperti tampak pada

gambar 2.

Gambar 3. Monay folding 81.212

Keterangan: Rp. 1000=80 buah, Rp. 100=12 buah, Rp. 10=1 buah, dan Rp. 1=2
buah
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Jenis Money Folding
Aplikasi bentuk lipatan uang tergantung kebutuhan dan besarnya dana

untuk biaya pembelian uang kuno. Makin banyak jumlah uang kuno yang
digunakan, maka otomatis besarnya dana yang diperlukan juga semakin besar.
Kondisi uang kuno sebaiknya masih terlihat baik, karena jika kondisi uang
kurang bagus, akan mengurangi keindahan dari uang mahar yang dipigura.
Sedangkan uang yang masih berlaku juga harus dalam kondisi baru, agarmasih
bersih untuk dilipat dan tidak muncul motif lekukan dan kotor dari uang.
1. Lipatan daun
Bentuk lipatan ini dibuat dengan cara melipat seperti membuat kipas, dari
ujung salah satu sisi uang kertas hingga semua habis dilipat. Usahakan lipatan
sama tidak ada yang besar atau kecil. Bentuk lipatan daun dapat dilihat pada

gambar 4.

Gambar 4. Lipatan daun

2. Lipatan bunga krisan
Lipatan bunga krisan diperoleh dengan menggabungkan minimal 5 lembar
uang lertas yang telah dilipat bentuk lipatan daun. Untuk mendapatkan krisan
yang besar maka uang tidak perlu dilipat lagi dengan jumlah uang kertas
minimal 5 lembar sedangkan krisan kecil dapat diperoleh dengan melipat
lipatan dain menjadi 2 sama panjang sehingga diperoleh bentuk daun dari 2
sisi. Model ini hanya membutuhkan minimal 3 lembar uang kertas. Visualisasi

lipatan bunga Irisan dapat dilihat pada gambar 5.
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Gambar 5. Lipatan bunga krisan
3. Lipatan bunga mawar
Bentuk lipatan bunga mawar lebih rumit. Dengan menggulung keempat sisi
uang kertas hingga bertemu di tengah. Lipat uang tepat menjadi 2 bagian dan
satukan menjadi 1 bagian ditengah. Bunga mawar membutuhkan minimal 3
lembar uang kertas maksimal 5 lembar uang kertas. Putik bunga berasal dari
gulungan lipatan penyela atau putik yang sudah jadi. Susun tiap lembar uang
yang telah di lipat dengan posisi selang seling di mulai setelah putik dipasang.

Visualisasi lipatan bunga mawar yang sudah jadi dapat dilihat pada gambar 6.

Gambar 6. Bunga mawar

4. Lipatan penyela
Lipatan penyela dibuat dengan menggulung uang kertas dimulai dari salah
satu uyjung uang kertas hingga habis. Hasil gulungan yang telah selesai
digulungkembali untuk mendapatkan lingkaran seperti gulungan obat

nyamuk. Gambar lipatan penyela dapat dilihat pada gambar 7.
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Gambar 7. Lipatan penyela

KESIMPULAN

Mahar money folding ternyata bisa tampil beda dan dapat menjadi
kenangan sepanjang masa. Bentuk-bentuk lipatan dapat terwujud dengan
seringmelakukanlatihan membuat lipatan dari uang. Walaupun uang ini dibuat
bentuk yang beraneka ragam tetapi uang tidak boleh dipotong atau dibuat rusak,
agar tampilan lipatan uang ini tidak monoton dapat ditambah ornamen

pendukung lainnya seperti pita, kain jaring keras,dll
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Azeema House of Creativity. Cara membuat susunan uang mahar mas kawin dan
besarnya uang sesuai nilai yang dikehendaki
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